BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial, dituntut untuk mewujudkan kehidupan
yang harmonis sebagai bagian dari usaha mengaktualisasikan atau merealisasikan
dirinya guna menemukan dan mengembangkan jati dirinya masing-masing. Untuk
itu bagi setiap individu diperlukan berbagai bantuan atau kerja sama dari individu
lain. Dalam keadaan seperti itu, manusia berusaha mengatur kebersamaannya,
baik dalam bentuk kelompok kecil maupun besar. Pengaturan itu di satu pihak
bermaksud untuk melindungi hak asasi setiap individu dan untuk mengendalikan
kehidupan berkelompok atau bahkan kehidupan bermasyarakat dalam arti luas,
selalu diperlukan seseorang untuk diangkat menjadi pemimpin.

Kepemimpinan  merupakan gejala universal yang terdapat dalam
kehidupan kolektif. Kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam kehidupan
organisasi maupun berkelompok. Untuk mencapai tujuan bersama, manusia di
dalam organisasi perlu dibina, salah satunya dengan mengikuti pengendalian dari
pemimpinnya. ' Dengan, pengendalian tersebut, . perbedaan keinginan, kehendak,
kemauan, “perasaan,  kebutuhan dan lain-lain dipertemukan untuk  digerakkan ke
arah yang sama. Dengan demikian- berarti di dalam setiap organisasi perbedaan
individual dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang sama sebagai kegiatan
kepemimpinan.

Pada sisi lain, organisasi dapat pula terbentuk karena terdapat kesamaan
kepentingan sejumlah individu. Dengan berhimpun di dalam suatu kelompok,

kesamaan dan Kkepentingan yang sama itu akan lebih mudah diwujudkan



dibandingkan jika perwujudannya dilakukan secara individu (perseorangan).
Dalam suatu kelompok senantiasa muncul seorang atau lebih yang diangkat
menjadi  pemimpin karena dianggap memiliki kelebihan berupa kemampuan
kepemimpinan.  Kelompok seperti itu menyusun sendiri posisi jabatan
kepemimpinan di lingkungannya sesuai keperluan dan kondisi masing- masing.

Pada sebuah organisasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam
pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan  pemerintahan, dipengaruhi  oleh
kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi
pemerintahan yang memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik
(Good Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan
merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia.(Istianto,
2009: 2)

Kepemimpinan (leadership) dapat dikatakan sebagai cara dari seorang
pemimpin (leader) dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-
unsur di dalam kelompok atau organisasinya untuk mencapai suatu tujuan
organisasi yang diinginkan, sehingga menghasilkan Kkinerja pegawai Yyang
maksimal. Dengan meningkatnya kinerja pegawai berarti tercapainya hasil kerja
seseorang atau pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Kepemimpinan yang ada di Kantor Kecamatan Kadungora Kabupaten
Garut dipimpin oleh seorang Camat yang membawahi 38 orang pegawai. Pada
kenyataannya pegawai di Kantor Kecamatan Kadungora membutuhkan
kepemimpinan yang baik, agar dapat menciptakan pelayanan yang maksimal

kepada masyarakat yang ada di wilayah tersebut, akan tetapi ditinjau dari



efektivitas keseharian tingkat keterlambatan masuk kerja pada Kantor Kecamatan
Kadungora ini memang masih cukup tinggi sebagaimana yang digambarkan pada
tabel berikut.

Tabel 1.1

Tingkat Keterlambatan Pegawai Kecamatan Kadungora
Oktober 2012 — Februari 2013

No Bulan Tingkat Keterlambatan
1 Oktober 9%
2 November 14%
3 Desember 8%
4 Januari 9%
5 Februari 11%

Sumber, Bagian Tata Usaha Kantor Kecamatan Kadungora

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan pegawai masih
cukup tinggi seperti yang terjadi pada bulan Oktober sebesar 9% lalu naik pada
bulan November sebesar 14% dan turun kembali pada bula Desember sebesar 8 %
dan dari bulan Desember ini selalu naik tingkat keterlambatan seperti pada bulan
Januari tingkat Kketerlambatan naik menjadi 9% dan pada bulan Februari 11 % .
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa memang tingkat keterlambatan ini
cukup tinggi sehingga diperlukan adanya sebuah tindakan dari Camat yang dapat
menurunkan | atau |menghilangkan - tingkat. keterlambatan | ini. |Dari| tabel di atas
dapat digambarkan ‘bahwa tingkat ketidakhadiran. masih bersifat turun naik dan
tidak stabil jika disajikan dalam ‘bentuk grafik, ‘berikut jika data di atas disajikan

dalam bentuk grafik.



16

L/ N\ _
17 \Nn_—

6 Tingkat keterlambatan
4

2

O T T T T 1

< < < O Q
W& & N g g
& & & & o
[e) N & S @
A Q

Sumber, Bagian Tata Usaha Kantor Kecamatan Kadungora
Gambar 1.1
Tingkat Keterlambatan Pegawai
Seorang Pemimpin dalam hal ini camat harus bisa meningkatkan Kinerja
pegawainya karena untuk dapat mencapai tujuan dari Kecamatan harus didukung
oleh para pegawai yang baik dan memiliki loyalitas yang tinggi pada Kecamatan
dan pada dasarnya setiap pegawai harus selalu masuk kantor setiap hari kerja .
Berdasarkan, data yang. diperoleh di.kantor ;Kecamatan -Kadungora dari bagian
yang mengelola selurun pegawai. dalam  organisasi, didapatkan absensi para
pegawai yang tingkat absensi dari pegawai dapat dikatakan mendekati harapan

yang diinginkan oleh lembaga. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 1.2

Rekapitulasi Absensi Pegawai
Oktober 2012 — Februari 2013

Bulan Tingkat Absensi Jumlah
Cuti Izin Sakit
Oktober 0 1 3 4
November 1 2 2 5
Desember 3 1 4 8
Januari 2 1 3 5
Februari 1 4 2 7

Sumber, Bagian Tata Usaha Kantor Kecamatan Kadungora

Data di atas menunjukan bahwa tingkat ketidakhadiran pegawai relatif
kecil, yang artinya kehadiran pegawai di kantor untuk bekerja tinggi, sehingga hal
tersebut dapat menggambarkan bahwa jam kerja tersebut telah digunakan dengan
baik oleh para pegawai, sehingga secara tidak langsung hal ini mencerminkan
produktivitas kerja para pegawai. Dari uraian tabel di atas dapat diketahui bahwa

pegawai menunjukan semangat kerja yang baik dan cukup stabil.

disajikan data dalam bentuk grafik.

Berikut
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Sumber, Bagian Tata Usaha Kantor Kecamatan Kadungora
Gambar 1.2
Tingkat Ketidakhadiran Pegawai

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa memang tingkat ketidakhadiran
dan tingkat keterlambatan pegawai akan sangat berpengaruh terhadap kinerja para
pegawai termasuk pada Kinerja pegawai yang ada di lingkungan kantor
Kecamatan Kadungora. Dengan tingkat ketidakhadiran dan tingkat keterlambatan
yang cukup ;tinggi akan.berdampak pada Kinerja. dan produktivitas, kerja pegawai,
seperti ketika seorang pegawai terlambat datang ke kantor maka, akan berdampak
pada penururnan kinerjanya, karena jam kerja pegawai tersebut telah terpotong
oleh keterlambatan sehingga jumlah jam kerjanya tidak sesuai dengan atandar
yang ada yaitu 8 jam.

Masih buruknya kinerja birokrasi ini juga tercermin dari ungkapan seorang

pejabat di DPRD Garut yang mendesak Bupati mengganti Camat yang tidak



berkompeten, Camat yang merupakan perpanjangan tangan dari kebijakan dan
pelayanan Bupati di tingkat Kecamatan harus siap melayani masyarakat serta
memahami betul kondisi daerah yang dipimpinnya. “Kalau Camat tidak berhasil
memimpin masyarakatnya, tentu akan berdampak kepada citra Bupati juga”
tandasnya. Kalau masyarakat resah dan terganggu untuk berurusan dengan
pemerintah  khususnya terkait administrasi, tentu pembangunan juga akan
ternambat bahkan bisa menggagalkan program dan kebijakan pembangunan di
Kabupaten Garut. ( http// www. Analisa daily.com. option =article&id=43244).
Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Camat terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut.
1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka berbagai permasalahan yang ada akan dijabarkan pada
identifikasi masalah diataranya sebagai berikut :
1. Banyak pegawai yang masih jarang mengikuti upacara rutin, sekitar 25%.
2. Kegiatan di Kkantor 'banyak berleha-leha sehingga pelayanan terhadap
masyarakat menjadi terbengkalai.
3. Masih banyak pegawai yang datang tidak tepat waktu seperti seharusnya
pegawai datang pada pukul 08.00 tapi masih ada pegawai yang datang

lebih dari pukul 08.00.



4. Tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan pegawai masih bersifat tidak
stabil, untuk tingkat ketidakhadiran sebesar 10,2%, sedangkan untuk
tingkat keterlambatan pegawai sebesar 6,8%.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan Camat berorientasi pada
tugas terhadap Kinerja pegawai Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut?

2. Seberapa besar pengarun gaya kepemimpinan Camat berorientasi pada
hubungan antar pribadi terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kadungora
Kabupaten Garut?

1.4. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui besaran pengaruh gaya kepemimpinan Camat
berorientasi pada tugas terhadap Kkinerja pegawai Kecamatan Kadungora
Kabupaten Gartt.

2. Untuk mengetahui besaran pengaruh gaya kepemimpinan Camat
berorientasi pada hubungan antar pribadi terhadap Kinerja pegawai

Kecamatan Kadungora Kabupaten Gartut.
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1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sebagai hasil temuan dalam studi ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Instansi,

a. Secara teoritis, dengan adanya teori gaya kepemimpinan dari
manajemen ini, diharapkan dapat mengungkapkan suatu produk
pengembangan  keilmuan melalui teori yang ada dengan
pendekatan dan metode baru bagi pengembangan kondisi gaya
kepemimpinan Camat dalam penerapan kebijakan yang dapat
meningkatkan Kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Kadungora
Kabupaten Garut.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dalam penerapan gaya kepemimpinan yang akan
dijalankan pada pegawai guna dapat meningkatkan Kinerjanya.

2. Bagi Peneliti,

a. Secara teoritis, pada prinsipnya untuk mengembangkan teori-teori
akademis dalam’ rangka ~memberikan konstribusi pemikiran dari
segi efek keilmuan dan secara akademik dalam pengembangan
konsep-konsep serta teori-teori Manajemen.

b. Secara praktis, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran
oleh peneliti untuk dapat melaksanakan gaya kepemimpinan yang

baik untuk dijalankan ketika menjadi seorang pemimpin.
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1.6. Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. (Handoko
2003 : 294). Lebih jauh lagi, Griffi (2000 : 99) membagi pengertian
kepemimpinan menjadi dua konsep, Vaitu sebagai proses, dan sebagai atribut.
Sebagai proses, kepemimpinan difokuskan kepada apa yang dilakukan oleh para
pemimpin, yaitu proses di mana para pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk
memperjelas tujuan organisasi bagi para pegawai, bawahan, atau Yyang
dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu
menciptakan suatu budaya produktif dalam organisasi.

Dari sisi atribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu,pemimpin dapat didefinisikan
sebagai seorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang
lain tanpa menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang dipimpinnya

menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin mereka.

Gaya kepemimpinan adalah  cara vyang.  digunakan dalam proses
kepemimpinan | yang - diimplementasikan. dalam-. perilaku ' kepemimpinan seseorang
untuk mempengaruhi orang lain, untuk bertindak sesuai dengan apa yang dia

inginkan. (Handoko, 2003 : 311)

Model kontigensi keefektifan kepemimpinan dikembangkan Fred E.
Fiedler (Fiedler, dalam Handoko 2003 : 319). Model ini mendalilkan bahwa
prestasi kelompok tergantung pada interaksi antara gaya kepemimpinan dengan

kadar menguntungkan tidaknya situasi.
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Gaya kepemimpinan menurut Handoko dibagi menjadi 2 yaitu :

1. Orientasi Pada Tugas
Pemimpin yang berorientasi pada tugas memperoleh kepuasan dari
terlaksananya  tugas-tugas. Pemimpin memotivasi dengan memenuhi
kebutuhan psikologis seperti rasa percaya diri dan status yang dicapai
melalui  penyelesaian  tugas-tugas, tidak melalui hubungan dengan
bawahan .Ini tidak berarti pemimpin tidak bersahabat dan ramah terhadap
bawahan, tetapi jika penyelesaian tugas terancam maka hubungan
interpersonal yang baik tidak lagi menjadi hal yang penting.

2. Orientasi Pada Hubungan Antar Pribadi
Pemimpin memotivasi dengan cara memenuhi kebutuhan sosial dan
mengupayakan pencapaian hubungan antar pribadi yang baik dan
pencapaian  kedudukan pribadi yang menonjol. Jika pemimpin dapat
mencapai tujuan di atas maka seorang pemimpin dapat mencapai tujuan

sekundernya seperti status dan rasa percaya diri.

Kinerja pegawai adalah melakukan pekerjaan dan: hasil 'yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. ‘Kinerja adalah tentang ‘apa“ yang dikerjakan ‘dan bagaimana
cara mengerjakannya. Kinerja ‘merupakan ‘hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi. (Mahmudi, 2005 : 38)

Lebih lanjut Mahmudi menjelaskan bahwa dalam kinerja seseorang
terdapat dua elemen penting yaitu kualitas dan kuantitas. Kualitas dalam hal ini

adalah mengenai akurasi dan ketepatan pekerjaan yang dihasilkan, sedangkan



kuantitas mengenai jumlah yang dihasilkkan oleh seorang pegawai tersebut.

(Mahmudi, 2005 : 47)

Dari berbagai penjelasan di atas maka, dapat dibuat gambar kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Variabel X

Variabel Y
Kepemimpinan

Kinerja Pegawai

1. Orientasi pada tugas

2. Orientasi pada |::> 1. Kualitas
hubungan antar 2. Kuantitas
pribadi

Handoko, T. Hani, 2003 : .
Mahmudi. 2005 : 47.

319. Manajemen, Edisi Kedua, Manajemen Kinerja Sektor

Publik.
Cetakan Kedelapanbelas, Penerbit

BPFE, Yogyakarta.

Gambar 1.3
Model Kerangka Pemikiran

Darijgambar di -atas, [dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah dengan pelaksanaan gaya kepemimpinan yang baik, maka

akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

Dari gambar model kerangka pemikiran di atas dapat pula digambarkan

paradigma penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Kepemimpinan
p p —

ﬁ > Kinerja
1. Orientasi pada tugas Pegawai

2. Orientasi pada
hubungan antar

pribadi -

Gambar 1.4
Paradigma Penelitian

1.7. Hipotesis

Hipotesis menurut  Suharsimi  Arikunto(2006 :71) hipotesis adalah
alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti baik problematika yang
diajukan dalam penelitiannya.

Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara,
yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
Dengan kedudukannya iitu ‘maka hipotesis. dapat berubah; menjadi kebenaran, akan
tetapi juga dapat tumbang- sebagai 'kebenaran.

Bentuk hipotesis yang' akan ‘penulis ~ajukan dalam penelitian ini adalah
hipotesis asosatif. Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap
ruumusan masalah asosiatif, yaitu yang menyatakan hubungan antara dua variabel

atau lebih.
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Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini adalah :
Hi : Gaya kepemimpinan Camat berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

pegawai

Ho : Gaya kepemimpinan Camat tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai



